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Abstrak

Ikan pelangi (Iriatherina werneri) tergolong jenis ikan pemijah bertahap dengan jumlah telur yang dihasilkan relatif
sedikit. Kandungan asam lemak esensial linoleat (18:202-6) yang tinggi dalam minyak jagung banyak digunakan
sebagai sumber asam lemak pada pakan induk. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penambahan asam lemak
linoleat Q-6 minyak jagung dalam pakan terhadap kinerja reproduksi ikan pelangi. Penelitian menggunakan rancang-
an acak lengkap yang terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan yaitu dosis penambahan asam lemak Q-6 minyak
jagung dalam pakan n-6 0%, n-6 1% dan n-6 2%. Ikan uji yang digunakan adalah induk ikan pelangi betina dengan
kisaran bobot 0,10-0,18 g dan induk jantan 0,2140,001g, dipelihara secara terpisah di akuarium berukuran 30 cm x 30
cm x 30 cm dengan padat tebar 15 ekor per akuarium. Ikan diberi pakan uji dengan frekuensi tiga kali dalam sehari
yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan 17.00 secara at satiation. Pakan perlakuan diberikan selama 30 hari kemudian
dilakukan pemijahan secara massal selama tujuh hari dengan perbandingan induk jantan dan betina 1:3. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa penambahan Q-6 minyak jagung menghasilkan jumlah telur 290+125
butir, derajat penetasan telur 55,99+14,80%, sintasan 8,43% tertinggi serta proporsi vitellogenic cell yang lebih
dominan, namun performa larva terbaik diperoleh pada perlakuan Q-6 1% dari panjang larva tertinggi 3,00 mm dan
persentasi larva normal 100%. Disimpulkan bahwa penambahan 1% asam lemak Q-6 minyak jagung dalam pakan
menghasilkan performa reproduksi yang didukung oleh hasil histologi telur serta performa larva yang terbaik pada
ikan pelangi.

Kata penting: asam lemak Q-6 minyak jagung , Iriatherina werneri, kinerja reproduksi

Abstract

Rainbow fish (Iriatherina werneri) is a type of partial spawner fish with the little number of eggs production. The
high contain of essential fatty acid (Linoleic acid 18:2 €-6) in corn oil was widely used as a source of fatty acid in
the broodstock feed. The aim of this study was to evaluate the additional of LA fatty acid in feed for reproduction
performance of rainbow fish. This study used a complete random design consists of three treatments and six replicates
with different doses of corn oil LA in feed, Q-6 0%, Q-6 1%, and Q-6 2%. Rainbow fish broodstock as sampel test
with body weight 0.10-0.18g for females 0.21 + 0.001 g, were kept separately in each tanks (size 30 cm x 30 cm x 30
cm) with density 15 fish per tanks. Broodstock were given diet three times daily at 08:00 am, 12:00 am and 17:00 pm
by at satiation. The trial feed was administrated for 30 days before conducted the mass spawning for seven days with
ratio of the male and female broodstock was 1:3. The results showed that treatment without supplementation of Q-6
corn oil performed highest number of eggs 290 + 125, hatching rate 55,99 + 14,80%, survival rate 8,43% and the
proportion of vitellogenic cell was more dominant, but the best of larval performance was observed in tretament of
Q-6 1% of highest larval length 3.00 mm and 100% percentage of normal larvae. It can be concluded that the
supplementation of 1 % the Q-6 fatty acid corn oil in the feed to produce reproductive performance was supported
by the results of the histology of the eggs and larvae of the best performance in rainbowfish.
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Pendahuluan di alam berlangsung secara bertahap dan terus
Ikan pelangi (Iriatherina werneri) tergo- menerus selama 30 hari. Pemijahan dengan per-
long jenis ikan yang dalam proses pemijahannya bandingan induk jantan dan betina 1:1 mengha-

5 Penulis korespondensi silkan jumlah telur yang relatif sedikit yakni
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rata-rata 7 butir hari'! dibandingkan ikan Mela-
notaenia spp. rata-rata 49 butir hari' (Chumaidi
et al. 2009). Termasuk dalam kelompok ikan pe-
mijah bertahap, ikan pelangi menghasilkan larva
dengan umur dan ukuran yang beragam sehing-
ga dalam kegiatan budi daya tidak efisien, yaitu
memerlukan banyak wadah dan beragam ukuran
pakan larva.

Asam lemak dalam pakan induk, yaitu
asam lemak esensial linoleat (18:2Q-6) dan li-
nolenat (18:2Q-3), berperan penting bagi keber-
hasilan reproduksi dan sintasan larva (Migaud et
al. 2013). Bell & Sargent (1986) mengemuka-
kan asam linoleat dapat diubah menjadi asam
linolenat dan Arakidonat/ AA (20:4Q-6) yang
hanya dapat diperoleh dari turunan asam lino-
leat. Molekul AA sangat penting karena menjadi
prekursor esensial pada hampir semua senyawa
prostaglandin. Prostaglandin terlibat dalam ovu-
lasi, tingkah laku seksual betina dan sekresi go-
nadotropin (Norambuena et al. 2013). Prosta-
glandin merupakan pengatur kerja hormon ter-
masuk diantaranya adalah hormon reproduksi.
Ikan tidak dapat menyintesis asam lemak terse-
but, sehingga untuk memenuhi kebutuhannya
perlu ditambahkan di dalam pakan (Hepher
1990), namun ikan air tawar seperti rainbow
trout (Oncorhynchus mykiss) (Sheikhzadeh et al.
2012) mampu mengonversi asam lemak linoleat
menjadi asam lemak berantai karbon panjang
C20 dan C22 melalui perpanjangan rantai kar-
bon dan desaturasi (Sargent et al. 1999).

Minyak jagung merupakan salah satu
bahan sumber asam lemak linoleat (Q-6) yang
tinggi yakni sekitar 56,3% (Takeuchi 1997) dan
telah banyak digunakan sebagai sumber asam
lemak dalam pakan induk ikan white bass Moro-

ne chrysops (Lane & Kohler 2006), ikan sidat
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jepang Anguilla japonica (Furuita et al. 2007),
dan ikan zebra Danio rerio (Utomo 2009). Res-
pons kinerja reproduksi yang berbeda bergan-
tung kepada spesies dan habitat ikan, seperti pe-
ngaruh negatif penggunaan dan penambahan
asam lemak linoleat minyak jagung pada kinerja
reproduksi terkait parameter fekunditas, derajat
pembuahan, derajat penetasan telur, laju penye-
rapan kuning telur, dan sintasan larva berumur
tiga hari pada ikan zebra (Utomo 2009). Res-
pons negatif juga ditunjukkan pada rendahnya
derajat penetasan telur pada Anguilla japonica
(Furuita et al. 2007) dan Morone chrysops
(Lane & Kohler 2006), namun respons negatif
yang diperoleh tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Penggunaan dan penambahan
asam lemak linoleat minyak jagung berkadar
1,56% mampu meningkatkan fekunditas, dia-
meter telur, derajat penetasan telur dan sintasan
larva tertinggi pada ikan baung Hemibagrus ne-
murus (Utiah et al. 2007). Umumnya pakan
yang diberikan kepada ikan [riatherina werneri
mengandung kadar asam lemak Q-6 yang masih
rendah dan informasi mengenai penambahan
asam lemak Q-6 minyak jagung pada induk
ikan pelangi lriatherina weneri belum tersedia.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pe-
nambahan asam lemak Q-6 minyak jagung di
dalam pakan terhadap performa reproduksi ikan

pelangi Iriatherina werneri .

Bahan dan metode
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2018 sampai Mei 2018 di Kolam Per-
cobaan Babakan Fakultas Perikanan dan Ilmu

Kelautan (FPIK) Institut Pertanian Bogor.
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Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan
rancangan acak lengkap faktor tunggal yang ter-
diri atas tiga perlakuan dan enam ulangan. Per-
lakuan ditentukan berdasarkan dosis penam-
bahan asam lemak Q-6 minyak jagung (PO : 0%;
P1 :1%; P2 : 2%).

Pembuatan pakan uji

Formula pakan uji menggunakan minyak
ikan sebagai sumber utama asam lemak Q-3,
sedangkan minyak jagung digunakan sebagai
sumber utama asam lemak Q-6 serta minyak ke-
lapa digunakan sebagai pelengkap jumlah lemak

yang dibutuhkan kemudian dianalisis proksimat

(Tabel 1). Bahan baku pakan terlebih dahulu
dianalisis proksimat untuk mengetahui nutrien
yang terkandung didalamnya, selanjutnya bahan
baku pakan ditimbang sesuai dengan formula
pakan yang sudah ditentukan, kemudian dicetak
menggunakan mesin pencetak pelet berdiameter
1,5 mm. Pakan kemudian dioven pada suhu
40°C selama 4-5 jam. Pakan uji yang sudah ber-
bentuk pelet dianalisis proksimat untuk memas-
tikan kandungannya sesuai dengan formula pa-
kan yang sudah dibuat (Tabel 2). Pakan uji di-
blender agar diperoleh pakan yang berbentuk
serbuk sesuai dengan kebutuhan ikan uji kemu-

dian disimpan dalam toples berlabel.

Tabel 1. Komposisi dan formulasi pakan uji (%)

Bahan baku Penambahan asam lemak Q-6 dalam pakan
(% bobot kering) 0% 1% 2%
Tepung ikan 26,00 26,00 26,00
Tepung kedelai 37,00 37,00 37,00
Tepung pollard 13,50 13,50 13,50
Tepung terigu 11,00 11,00 11,0
Minyak ikan 1,00 1,00 1,00
Minyak jagung 0,00 1,00 2,00
Minyak kelapa 4,50 3,50 2,50
Mineral mix 2,00 2,00 2,00
Vitamin mix 3,00 3,00 3,00
Binder 2,00 2,00 2,00
Total 100 100 100
Tabel 2. Kandungan proksimat (% bobot kering)
Parameter Penambahan asam lemak Q-6 dalam pakan
0% 1% 2%
Protein 42,60 43,22 42,86
Lemak 9,25 9,00 9,00
Air 8,76 8,29 8,99
Abu 11,73 10,04 10,02
Serat kasar 0,70 0,60 0,63
GE (kkal/100 g) 471,97 478,90 478,33
C/P 11,08 11,06 11,16
Asam lemak:
> AL Q-3 0,98 0,79 0,75
> AL Q-6 3,00 3,13 3,73
Nisbah(Q-6/Q-3) 3,06 3,96 4,97

Keterangan: GE = Gross Energy 1 g protein = 5,6 kkal GE, 1 g karbohidrat/BETN = 4,1 kkal GE, 1 g lemak = 9,4
kkal GE (Watanabe 1988) C/P: Perbandingan nisbah energi pakan dengan kadar protein pakan
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Pemeliharaan ikan uji

Wadah pemeliharaan yang digunakan
berupa akuarium berukuran 30 cm x 30 cm x 30
cm sebanyak 18 buah untuk wadah betina dan
enam buah untuk wadah jantan yang dilengkapi
dengan selang aerasi dan diisi air 17 L. Induk
jantan dan betina dipelihara secara terpisah de-
ngan kepadatan induk betina dan jantan 15 ekor
untuk masing-masing akuarium.

Ikan uji yang digunakan adalah induk
jantan dan betina ikan pelangi yang diperoleh
dari petani ikan di Tegal Waru, Ciampea yang
mempunyai status biologis yang sehat dengan
bobot tubuh 0,10-0,18 g dan panjang tubuh
27,40-32,74 mm dan ikan jantan memiliki bobot
tubuh 0,2140,001 g dan panjang tubuh 31,63 =
0,16 mm. Ikan diberi pakan uji sebanyak tiga
kali sehari secara at satiation dengan rata-rata
jumlah pakan per akuarium 14,56 = 0,10 g sela-
ma 30 hari serta penyifonan feses dan sisa ma-
kanan dilakukan setiap hari. Pengukuran kuali-
tas air berupa kandungan oksigen terlarut meng-
gunakan DO meter, pH air dengan mengguna-
kan pH meter dilakukan pada awal dan akhir
penelitian, sedangkan pengukuran suhu perairan
dengan menggunakan termometer dilakukan se-
tiap hari pada pagi hari (pukul 09.00 WIB). In-
duk yang telah dipelihara selama 30 hari selan-
jutnya dilakukan pemijahan, kemudian penetas-

an telur serta pemeliharaan larva.

Pemijahan induk

Pemijahan dilakukan secara massal sela-
ma tujuh hari yaitu mencampurkan induk jantan
dan betina dengan perbandingan 1:3 sesuai acu-
an Herjayanto et al. (2016). Pemijahan dilaku-
kan pada akuarium berupa akuarium berukuran
30 cm x 30 cm x 30 cm sebanyak 18 buah dan

diisi air 17 L. Pemijahan berlangsung secara
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alami dan telur akan menempel pada substrat
penempelan telur yang sudah disiapkan berupa
tali rafia sepanjang 8 cm berwarna hitam yang
dihaluskan menyerupai akar tanaman air. Pema-
sangan substrat dilakukan pada sore hari sebe-
lumnya pukul 17.00 secara berturut-turut untuk
pemijahan selanjutnya selama tujuh hari. Pemi-
jahan ikan /. werneri berlangsung dari pagi hari
(06.30) hingga sore hari (15.30), namun peng-
angkatan substrat yang berisi telur dilakukan
pada siang hari, untuk mencegah pemangsaan

telur oleh induk.

Penetasan telur dan pemeliharaan larva
Pemanenan telur dilakukan setiap hari
pada pukul 12.30. Penghitungan telur dilakukan
setelah pemanenan dengan cara mengambil sub-
strat pada wadah pemijahan kemudian dilakukan
penghitungan jumlah telur yang menempel pada
substrat. Selanjutnya, telur di pindahkan ke da-
lam wadah inkubasi berupa wadah plastik beru-
kuran 18 cm x 12 cm x 9 cm tanpa aerasi. Telur
akan menetas menjadi larva setelah tujuh hari
masa inkubasi, kemudian dilakukan penghitung-
an jumlah larva yang menetas atau derajat pene-
tasan telur. Larva yang menetas dipelihara sela-
ma tiga hari sampai cadangan kuning telurnya
habis yakni ketika larva berumur tiga hari sete-
lah menetas. Larva dipelihara tanpa dilakukan
pemberian pakan dan dilakukan pengamatan

jumlah larva yang tetap bertahan hidup.

Parameter penelitian

Analisis proksimat dilakukan pada bahan
baku pakan, pakan serta tubuh ikan pada akhir
pemijahan. Analisis proksimat meliputi kadar
air, protein, lemak, serat kasar, abu dan BETN
(bahan ekstrak tanpa nitrogen). Analisis proksi-

mat sesuai dengan prosedur AOAC (1999).
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Kinerja reproduksi terdiri atas jumlah
telur, diameter telur, derajat penetasan telur,
tingkat sintasan larva yang berumur tiga hari,
histologi gonad dan proporsi sel germinal dan
parameter performa larva.

Jumlah telur dihitung berdasarkan ba-
nyaknya telur secara keseluruhan yang diperoleh
dari induk yang memijah pada setiap proses pe-
mijahan selama tujuh hari pemijahan.

Pengukuran diameter telur dilakukan de-
ngan mengambil sampel 20 butir telur pada ma-
sing-masing perlakuan pada pemijahan hari per-
tama, (awal), hari keempat (tengah), dan hari ke
tujuh (akhir).

Derajat penetasan telur (DPt) diukur de-
ngan persentase perbandingan jumlah telur yang
menetas dengan jumlah telur yang dibuahi. atau
derajat penetasan telur dihitung menggunakan
persamaan berikut menurut Effendie (2002):

X telur menetes

DPt="——"—"—""x
> telur terbuahi

100

Sintasan larva yang berumur tiga hari se-
telah menetas tanpa pemberian pakan dihitung
untuk menilai kualitas larva terkait dengan kua-
litas telur yang dihasilkan pada proses pemijah-
an. Sintasan dihitung menggunakan persamaan

berikut menurut Lucas et al. (2015):

N3
S=—x 100
No

Keterangan: S = sintasan (%), N3= jumlah larva pada
hari ke-3 (ekor), No = jumlah ikan pada hari ke-0
(ekor)

Histologi gonad betina dilakukan pada
awal pemeliharaan, setelah pemeliharaan 30
hari, dan setelah tujuh hari pemijahan. Sampel
histologi gonad betina diambil masing-masing
tiga ulangan untuk setiap perlakuan. Preparat
histologi gonad disiapkan dengan mengambil
tubuh ikan dari belakang operkulum hingga
pangkal anus. Kemudian sampel difiksasi de-

ngan larutan Bouin dalam botol film yang ditu-
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tup rapat. Setelah dilakukan fiksasi, dilakukan
dehidrasi dengan alkohol dari konsentrasi alko-
hol 70%-100%, kemudian dilakukan tahap pen-
jernihan dengan larutan penjernih berupa cam-
puran alkohol dan xylol dengan perbandingan
1:1 selama 30 menit. Sampel kemudian dima-
sukkan ke dalam larutan berupa campuran xylol
dan parafin selama 45 menit, kemudian sampel
dicetak/proses embedding. Sampel yang telah
dicetak, dipotong kemudian dilakukan tahap de-
parafinasi, kemudian dilakukan tahap rehidrasi,
pewarnaan dengan hematoxylin dan eosin. Sete-
lah diberi warna, kembali dilakukan tahap dehi-
drasi, kemudian dilakukan penjernihan dan yang
terakhir dilakukan penempelan sampel pada co-
ver glass dengan menggunakan entellan sebagai
bahan perekat. Pengamatan histologi gonad di-
dokumentasikan dengan mikroskop lensa objek-
tif pembesaran 10x dengan pengamatan karak-
teristik gonad mengacu pada penelitian Hisma-
yasari et al. (2015) pada ikan Melanotaenia
boesemani.

Jumlah sel germinal diperoleh dengan
membedakan setiap fase yang teramati pada
sampel gonad. Masing-masing sel germinal di-
hitung jumlahnya untuk menentukan sebarannya
di setiap tahap pematangan gonad. Proporsi sel
germinal diperoleh dengan cara membanding-
kan jumlah sel germinal setiap fase dengan jum-
lah total fase yang teramati menggunakan rumus
sebagai berikut:

Y Fase xn

100
Y fase x1+x2 + -+ x9 X

Keterangan: x = fase oogenesis meliputi oogonia
(00QG), early perinuclear oocyte (OP1), late peri-
nuclear oocyte (OP2), cortical alveoli oocyte (OCA),
early vitelogenic oocyte (OV1), mid-vitelogenic
oocyte (OV2), late vitelogenic oocyte (OV3), mature
oocyte (OM), dan atresia (AT)

Performa larva diukur dengan mengamati

panjang larva dan abnormalitas larva. Panjang
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larva diukur dengan menghitung panjang total
yakni dari kepala hingga ekor larva, sementara
pengamatan abnormalitas pada larva dilakukan
dengan pengamatan ketidaknormalan pada ba-

gian notokorda larva (lurus atau bengkok).

Analisis data

Semua data dianalisis menggunakan pe-
rangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan dilaku-
kan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan taraf
kepercayaan 95% menggunakan perangkat lu-
nak SPPS 22 untuk parameter jumlah telur, DPt,
sintasan apabila terdapat perbedaan maka dila-
kukan uji lanjut Tukey. Performa larva, histolo-
gi gonad dan proporsi sel germinal dianalisis

secara deksriptif.

Hasil

Pemijahan ikan I. werneri yang berlang-
sung selama tujuh hari menunjukkan hasil yang
tidak signifikan (P>0,05) antar perlakuan pada
rata-rata jumlah telur yang dihasilkan. Perbeda-
an yang signifikan diperoleh pada parameter
DPt dan sintasan antar perlakuan PO dan P2
(P<0,05), sedangkan antara perlakuan PO dan
P1 serta P1 dan P2 tidak terdapat perbedaan
secara signifikan (P>0,05) (Tabel 3).

Panjang larva ikan /. werneri yang diper-
oleh pada pemijahan hari ke-1, hari ke-4 dan
hari ke-7 (Gambar 1) cenderung menunjukkan
peningkatan panjang larva pada perlakuan PO
(2,69-2,85 mm) dan P1 (2,47-3,00 mm) semen-
tara pada perlakuan P2 (2,64-2,50 mm) terjadi
penurunan panjang larva sekitar 0,14 mm dari
pemijahan hari ke-1 hingga pemijahan hari ke-7.

Berdasarkan parameter abnormalitas lar-
va, diperoleh bentuk larva normal (Gambar 2A)
dan larva abnormal yang terdapat pembeng-
kokan di bagian ekor larva (Gambar 2 B).

Pada perlakuan PO dan P1 diperoleh per-
sentase larva normal sebanyak 100%, sementara
perlakuan P2 diperoleh persentase larva normal
sebanyak 95% dan persentase larva abnormal
5% (Gambar 3).

Kajian histologi gonad dilakukan pada
tiga waktu pengamatan yang berbeda yakni pada
awal pemeliharaan, setelah pemeliharaan 30 ha-
ri, dan setelah pemijahan tujuh hari. Fase per-
kembangan telur ikan pelangi dari fase awal
hingga fase pematangan hampir ditemukan pada
semua waktu pengamatan yang berbeda menun-
jukkan sifat ikan pelangi sebagai pemijah berta-
hap (Gambar 4).

Tabel 3. Rata-rata total jumlah telur, derajat penetasan telur dan sintasan ikan pelangi selama tujuh hari
pemijahan pada perlakuan pakan dengan suplementasi asam lemak n-6 minyak jagung (P0: 0 %;

P1: 1%; P2: 2%)

Parameter
Perlakuan
> telur (butir) DPt (%) Sintasan (%)
PO 290+125,18* 55,99+14,80* 78,43+£10,15%
P1 249+93,03 46,58+12,36% 68,95+16,56%
P2 180+128,25% 29,77+11,22° 49,29425,02°

Keterangan: ) T: Rata-rata total telur; DPt : derajat penetasan telur. Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku
yang berbeda pada setiap baris menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (uji lanjut Tukey P<0,05).
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Gambar 1. Panjang larva ikan /. werneri yang diamati pada pemijahan hari ke-1, pemijahan hari ke-4 dan
pemijahan hari ke-7 pada perlakuan penambahan asam lemak Q-6 minyak jagung (P0: 0%; P1:
1%; P2: 2%)

A

Gambar 2. Larva I. werneri berumur tiga hari A (Normal) dan B (Abnormal) pada perlakuan pakan
dengan penambahan asam lemak Q-6 minyak jagung (P0O: 0%; P1: 1%; P2: 2%)

Sl T
o 7 . =

Perlakuan
#normal @ abnormal

Gambar 3. Diagram persentase kualitas larva pada masing-masing perlakuan pakan dengan penambahan
asam lemak Q-6 minyak jagung (P0: 0%; P1: 1%; P2: 2%)
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0)

(A)

(B)

Keterangan : O = awal pemeliharaan, A= setelah pemeliharaan 30 hari, B = setelah pemijahan tujuh hari

Gambar 4. Histologi gonad ikan pelangi dengan penambahan asam lemak Q-6 minyak jagung (P0: 0%;
P1: 1%; P2: 2%) pada tiga waktu pengamatan yang berbeda
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Perlakuan
Keterangan: O = awal pemeliharaan. PO,P1,P2= P0: 0%; P1: 1%; P2: 2% setelah pemeliharaan 30 hari. P07, P17, P27
= P0: 0%; PIl: 1%; P2: 2% setelah pemijahan tujuh hari. oogonia (OOG), early perinuclear oocyte (OP1), late
perinuclear oocyte (OP2), cortical alveoli oocyte (OCA), early vitellogenic oocyte (OV1), mid-vitellogenic oocyte
(OV2), late vitellogenic oocyte (OV3), dan mature oocyte (OM).

Gambar 5. Proporsi sel germinal gonad betina ikan pelangi /. werneri selama tujuh hari pemijahan pada
tiga waktu yang berbeda untuk masing-masing perlakuan

Analisis proporsi sel germinal ikan pela-
ngi (Gambar 5) menunjukkan previtellogenic
oocyte (OOG, OP1, OP2, dan OCA) pada perla-
kuan P2 yang diamati baik setelah pemeliharaan
(OO0G= 43,10%, OP1 = 14,66%, OP2 = 21,55%,
OCA = 15,52%), maupun poporsi previtelloge-
nic oocyte yang diamati setelah dilakukan pemi-
jahan selama tujuh hari (OOG = 40,26%, OP1=
31,17%, OP2 =20,13%, OCA = 6,49%), sama-
sama menunjukkan persentase yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan PO dan P1.
Begitu pula jika dibandingkan dengan proporsi

previtellogenic oocyte pada awal pemeliharaan

224

(0O0G = 40,98%, OP1 = 36,07%, OP2 = 4,37%,
OCA = 6,01%). Sementara itu, pada tahap vitel-
logenic cell (OV1, OV2, OV3, dan OM), perla-
kuan PO baik setelah pemeliharaan (OV1 =
32,14%, OV2=1,79%, OV3 =1,79%, OM =
0 %) maupun setelah tujuh hari pemijahan (OV1
=17,70% OV2=2,65%, OV3=1,77%, OM =
1,77 %) memiliki proporsi vitellogenic cell yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, begitu pula jika dibandingkan dengan
vitellogenic cell pada awal pemeliharaan (OV1
=9,29%, OV2=10,55%, OV3=10,55%, OM =
0,55%).
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Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari penelitian kali
ini terkait pemberian asam lemak Q-6 yang ber-
sumber dari minyak jagung secara statistik tidak
memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) ter-
hadap jumlah telur yang dihasilkan selama pro-
ses pemijahan. Hasil tersebut serupa dengan
hasil penelitian Utomo et al. (2006) dengan
pemberian dosis asam lemak Q-6 (0%, 1% dan
2%) dengan dosis Q-3 tetap (0%) yang bersum-
ber dari minyak jagung menunjukkan perbedaan
yang tidak signifikan terhadap rata-rata total
jumlah telur pada ikan zebra Danio rerio. Ter-
ganggunya proses pembentukan telur antara lain
disebabkan oleh jumlah nutrien yang tidak
tercukupi akibat kekurangan dari asam lemak
esensial. Namun kelebihan asam lemak esensial
pada pakan akan mengakibatkan gangguan aksi
hormonal dan memengaruhi aksi pembentukan
steroid dari gonadotropin pada ovari karena nilai
EPA dan DHA yang berlebih (Utomo 2009). Pe-
nambahan asam lemak pada dosis Q-6 2% (P2)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
nilai DPt (P<0,05; Tabel 3) yakni dengan nilai
DPt terendah. Hal tersebut serupa dengan pem-
berian pakan yang mengandung minyak jagung
dengan kandungan Q-6 29,5% pada ikan sidat
jepang (Furuita et al. 2007) menghasilkan DPt
yang paling rendah.

Pengaruh negatif dengan peningkatan ka-
dar asam lemak Q-6 juga diperlihatkan pada ha-
sil penelitian ini secara signifikan memberikan
pengaruh pada sintasan larva (P<0,05;Tabel 3)
sama halnya dengan nilai DPt yakni menghasil-
kan sintasan terendah pada perlakuan P2 jika
dibandingkan dengan sintasan pada perlakuan
PO. Sintasan larva salah satunya dipengaruhi

oleh ketersediaan kuning telur yang berfungsi
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sebagai sumber energi larva (Baro n-Aguilar ef
al. 2015), namun dalam penelitian ini tidak dila-
kukan pengukuran mengenai volume kuning
telur yang terdapat pada larva.

Asam lemak linoleat 18:2 Q-6 berperan
sebagai sumber sintesis Asam Arakidonat (AA).
Molekul AA 20:4 Q-6 sangat penting karena
menjadi prekursor esensial pada hampir semua
senyawa prostaglandin. Prostaglandin terlibat
dalam ovulasi, tingkah laku seksual betina dan
sekresi gonadotropin (Norambuena et al. 2013)
dan eicosanoids memiliki peran penting dalam
pengendalian ovulasi dan terlibat dalam proses
embriogenesis, peningkatan sistem kekebalan
tubuh, derajat penetasan dan perkembangan
awal larva (Mustafa & Srivastava 1989). Wata-
nabe (1988) menyebutkan bahwa asam lemak
Q-6 memiliki efek penghambatan terhadap
penggabungan dan biokonversi asam lemak Q-3
begitupun sebaliknya. Tingginya nilai AA pada
pakan yang merupakan hasil konversi dari asam
lemak Q-6 berkorelasi negatif terhadap pertum-
buhan dan sintasan larva ikan sebelah Jepang
Paralichthys olivaceus (Furuita et al. 1998) dan
ikan ekor kuning Seriola quinqueradiata
(Ishizaki et al. 2001). Semakin tingginya nilai
asam lemak Q-6 pada pakan (0%, 1% dan 2%)
ikan pelangi memungkinkan nilai AA yang di-
sintesis juga lebih tinggi sehingga penambahan
asam lemak Q-6 pada penelitian ini menunjuk-
kan pengaruh yang negatif terhadap kinerja
reproduksi ikan pelangi. Sementara nilai asam
lemak Q-3 (DHA 22:6Q-3) yang tinggi (13%
dari total asam lemak) dibandingkan dengan
nilai AA pada telur secara signifikan menun-
jukkan pengaruh positif dengan meningkatkan
derajat pembuahan, derajat penetasan serta sin-

tasan larva ikan snook Centropomus undeci-
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malis (Roca et al. 2009). Tappin (2011) juga
menyebutkan bahwa tingginya tingkat kematian
yang terjadi pada ikan pelangi terutama pada
stadia awal larva terutama disebabkan oleh
ukuran larva yang kecil, rapuh dan perkembang-
an fisiologis yang belum sempurna.

Panjang larva ikan yang berumur tiga hari
berkisar antara 2,47-3 mm (Gambar 1) dari awal
hingga akhir pemijahan, seperti yang disebutkan
Tappin (2011) bahwa pertumbuhan ikan pelangi
cukup lambat pada kisaran umur 14 hari. Pan-
jang larva tertinggi yang diperoleh pada peneli-
tian ini (P1 2,47-3,00 mm) masih lebih kecil jika
dibandingkan dengan panjang larva ikan pelangi
pada penelitian Herjayanto et al (2017) yang
berada pada kisaran 3,36-3,68 mm. Perbedaan
ukuran tersebut dimungkinkan dipengaruhi oleh
ketersediaan energi larva yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan pada penelitian ini hanya bersum-
ber dari kuning telur sementara pada penelitian
Herjayanto et al. (2017) larva memiliki sumber
energi dari luar tubuhnya karena diberi pakan
tambahan dari luar.

Beberapa penelitian menunjukkan penga-
ruh asam lemak Q-6 dari sumber lemak yang
berbeda pada performa reproduksi ikan seperti
pada penggunaan minyak biji rami (/inseed oil)
pada ikan zebra (Jaya—Ram et al. 2008), ikan
ekor pedang Xiphophorus helleri (Ling et al.
2006) serta minyak biji bunga matahari (sun-
flower oil) pada ikan sea bream Acanthopagrus
latus (Zakeri et al. 2011). Nisbah Q-6/ Q-3 ter-
tinggi pada penelitian ini yakni P2 dengan nis-
bah 4,97 justru menunjukkan performa repro-
duksi terendah dibandingkan dengan PO dan P1,
sama halnya dengan nisbah Q-6/ Q-3 yang lebih
tinggi pada ikan sidat Jepang Anguilla japonica
(Furuita et al. 2007) menunjukkan pengaruh ne-

gatif terhadap embriogenesis. Pengaruh negatif
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terhadap embriogenesis diduga juga terjadi pada
penelitian ini sehingga memungkinkan ditemu-
kannya abnormalitas larva sebanyak 5% (Gam-
bar 3) yang ditunjukkan dengan adanya pem-
bengkokan tulang di bagian ekor larva ikan yang
berumur tiga hari (Gambar 2) pada perlakuan
P2.

Fase perkembangan sel germinal (Gam-
bar 4) dapat teramati pada semua waktu penga-
matan kecuali pada perlakuan P27 (P2 setelah
pemijahan tujuh hari) tidak ditemukannya sel
germinal pada fase OV2, OV3, OM dan AT. Hal
tersebut berbanding lurus dengan nilai fekundi-
tas yang diperoleh pada perlakuan P2 yang
mengalami penurunan pada hari ketujuh pemi-
jahan. Proporsi sel germinal pada setiap waktu
pengamatan didominasi oleh fase OOG dan
OP1 yang menunjukkan bahwa induk /. werneri
terus memproduksi telur di dalam gonad selama
tujuh hari masa pemijahan (Gambar 5). Ikan
pelangi dapat memijah sepanjang tahun
(Humphrey et al. 2003; Tappin 2011). Cabrita et
al. (2009), menyatakan perkembangan ovari tipe
asinkroni ditandai dengan semua fase oogenesis
setiap waktu dalam siklus reproduksi. Sargent et
al. (1999) dan Koven et al. (2001) melaporkan
pentingnya nisbah Q-6: Q-3 dalam perkembang-
an larva. Beberapa penelitian mengindikasikan
bahwa baik asam lemak Q-3 maupun Q-6 dibu-
tuhkan untuk stadia larva dan induk (Furuita et
al. 2006; Sargent et al. 1999; Firmantin et al.
2015), seperti pada induk ikan zebra Q-3 2,04%
: Q-6 1,03% (Utomo 2009), ikan baung Q-3
0,78% : Q-6 1,56% (Utiah et al. 2007), ikan
sebelah Q-3 2,2% : Q-6 1% (Liang et al. 2014),
ikan bandeng Q-3 0,60% : Q-6 0,41% (Marzuqi
et al. 2015) dan ikan pelangi I werneri Q-3
0,98% : Q-6 3% berdasarkan performa repro-
duksi terbaik yang diperoleh pada penelitian ini.
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Nisbah Q-3: Q-6 yang diperoleh pada penelitian
ini mengindikasikan kebutuhan asam lemak Q-
3 dan Q-6 pada induk ikan I werneri namun
perlu dikaji lebih lanjut terkait pengaruh asam
lemak Q-3 serta sumber asam lemak Q-6 yang
lain terhadap performa reproduksi ikan pelangi

1. werneri.

Simpulan

Penambahan 1% asam lemak Q-6 minyak
jagung dalam pakan menghasilkan performa
reproduksi serta performa larva terbaik yang
didukung oleh hasil histologi telur pada ikan

pelangi Iriatherina werneri.
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